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ABSTRAK 

Penggunaan obat herbal yang meningkat harus diikuti laporan toksisitas obat. 

Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi pengaruh ekstrak etanol daun nangka 

(Artocarpus heterophyllus) terhadap nilai LD50, berat badan organ, perilaku, 

aktivitas motorik, makroskopik dan indeks organ serta mengkaji gambaran 

histopatologi organ tikus putih (Rattus norvegicus L.) galur Wistar. Metode 

menggunakan Up and Down Procedure dengan kelompok kontrol, limit test 2000 

mg/kgBB dan 5000 mg/kgBB, diberikan ekstrak etanol daun nangka (Artocarpus 

heterophyllus) tikus putih (Rattus norvegicus L.) galur Wistar selama 24 jam 

diamati hingga 14 hari. Analisis data toksisitas akut menggunakan 

AOT425StatPgm, berat badan dan indeks organ menggunakan (Statistical Product 

and Service Solutions). Hasil menunjukkan ekstrak etanol daun nangka (Artocarpus 

heterophyllus) termasuk kategori praktis tidak toksik LD50>5000 mg/kgBB. Berat 

badan antar kelompok tidak berbeda signifikan (p>0.05), perilaku dan aktivitas 

motorik tidak terganggu. Secara makroskopik organ tidak terjadi perubahan (warna, 

permukaan dan konsistensi) dan indeks organ tidak berbeda signifikan (p>0.05). 

Organ hati terjadi pelebaran vena dan peradangan, tetapi dianggap normal karena 

tidak merusak sel hepatosit sehingga tidak terjadi toksisitas. Sedangkan organ 

ginjal, limpa, jantung, dan paru-paru tidak mengalami perubahan setelah 

pengamatan 14 hari. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa ekstrak 

etanol daun nangka (Artocarpus heterophyllus) tidak memiliki efek toksik pada uji 

toksisitas akut. 

Kata kunci: Artocarpus heterophyllus, ekstrak etanol, histopatologi, tikus Wistar, 

toksisitas akut 
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ABSTRACT 

The increasing use of herbal medicines necessitates reports on their toxicity. This 

study evaluates the effects of ethanol extract from jackfruit leaves (Artocarpus 

heterophyllus) on LD50 values, organ weight, behavior, motor activity, 

macroscopic organ appearance, organ index, and histopathological characteristics 

in Wistar strain white rats (Rattus norvegicus L.). The Up and Down Procedure 

was employed with a control group, and limit tests at 2000 mg/kgBW and 5000 

mg/kgBW. The extract was administered over 24 hours, with observations 

extending to 14 days. Acute toxicity data were analyzed using AOT425StatPgm, 

while body weight and organ indices were evaluated with SPSS. The results 

classified the extract as practically non-toxic (LD50 > 5000 mg/kgBW). No 

significant differences in body weight were observed (p>0.05), and behavior or 

motor activity remained unaffected. Macroscopic evaluations showed no changes 

in organ color, surface, or consistency, and organ indices did not differ 

significantly (p>0.05). Histopathology revealed venous dilation and mild 

inflammation in the liver, deemed normal as hepatocyte cells were unaffected. No 

changes were observed in the kidneys, spleen, heart, or lungs over 14 days. Thus, 

the ethanol extract of jackfruit leaves exhibits no acute toxic effects. 

Keywords: Artocarpus heterophyllus, ethanol extract, histopathology, Wistar rats, 

acute toxicity 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

I.1 Latar Belakang 

Penggunaan obat tradisional di Indonesia mencapai 73,8% dari 163.259 

penduduk yang disurvei. Hal ini ditunjukkan dengan pemanfaatan obat tradisional 

dengan persentase 44% di kalangan masyarakat yang tersebar di daerah perkotaan 

maupun pedesaan. Pada negara maju seperti Kanada didapatkan penggunaan obat 

tradisional mencapai 70% dan negara-negara Afrika mencapai 80%.(1) Berdasarkan 

laporan WHO pada tahun 2018, tingkat penggunaan obat herbal tertinggi ada pada 

Eropa dan Asia Tenggara mencapai 91%.(2) Prevalensi global penggunaan obat 

tradisional naik hingga 88% yang dipengaruhi oleh pengetahuan dan gaya hidup 

tradisional dengan anggapan aman.(3–5) Meningkatnya penggunaan obat herbal 

diikuti dengan laporan toksisitas obat tradisional. Berdasarkan kajian analisis 

BPOM, melaporkan bahwa terdapat 12 kasus keracunan akibat penggunaan obat 

tradisional pada tahun 2023.(6) 

Salah satu genus tumbuhan yang banyak dimanfaatkan dalam pengobatan 

tradisional adalah Artocarpus, dengan lebih dari 1.300 spesies dan sebanyak 23 

spesies tumbuh di alam liar di wilayah Indonesia.(7) Artocarpus heterophyllus atau 

yang biasa dikenal dengan nangka, merupakan spesies dari famili Moraceae. 

Berdasarkan data Kementerian Pertanian, Kalimantan Barat memiliki jumlah 

tanaman menghasilkan nangka Artocarpus heterophyllus pada tahun 2023 sebesar 

117.099 pohon. Meskipun Artocarpus heterophyllus telah lama dimanfaatkan 

buahnya, potensi pemanfaatan daunnya masih belum optimal sehingga biasanya 
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daun nangka hanya akan berguguran dan menjadi sampah organik.(8) Secara 

empiris, daun nangka dimanfaatkan secara tradisional oleh masyarakat untuk 

mengobati bisul, cedera, dan masalah kulit.(9) Ekstrak daun nangka memiliki 

aktivitas antibakteri karena dapat menghambat pertumbuhan Methicillin-Resistant 

Staphylococcus aureus (MRSA).(10) Selain itu, ekstrak daun nangka juga memiliki 

aktivitas antioksidan, dan antiinflamasi.(11,12) Penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa ekstrak etanol daun nangka mengandung senyawa metabolit sekunder 

seperti flavonoid, fenol, saponin, tanin, alkaloid, glikosida, protein, karbohidrat, 

terpenoid dan steroid.(13–15) Kandungan fenol merupakan kandungan utama dari 

daun nangka (Artocarpus heterophyllus) yang secara spesifik seperti artocarpin dan 

flavonoid.(16) Namun, fenol dapat menyebabkan stress oksidatif yang dapat 

menimbulkan cedera hati dan ginjal pada dosis tinggi meskipun dikenal dapat 

memberikan aktivitas antioksidan.(17,18) 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Umboro, 2020 telah dilakukan uji 

toksisitas akut ekstrak etanol daun nangka yang mengamati nilai LD50 dan beberapa 

gejala toksik yaitu konvulsi (kejang), tremor (gemetar), letargi (kelesuan), diare dan 

mati.(19) Akan tetapi, berdasarkan Peraturan BPOM Nomor 22 Tahun 2022 

memerlukan pengamatan tambahan yaitu berat badan dan perubahannya, hasil 

nekropsi serta histopatologi tiap hewan.(20) Oleh karena itu, dilakukan penelitian 

pengujian toksisitas akut ekstrak etanol daun nangka (Artocarpus heterophyllus) 

menggunakan metode OECD (Organization for Economic Cooperation and 

Development) 425 yang diukur dari pengamatan perilaku, aktivitas motorik, berat 

badan, makroskopik, indeks organ, dan histopatologi organ jantung, paru-paru, 
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limpa, hati serta ginjal pada tikus putih (Rattus norvegicus L.) setelah pemberian 

ekstrak etanol daun nangka (Artocarpus heterophyllus). 

I.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana pengaruh ekstrak etanol daun nangka (Artocarpus 

heterophyllus) terhadap nilai LD50, berat badan organ, perilaku, aktivitas 

motorik, makroskopik dan indeks organ pada uji toksisitas akut 

menggunakan tikus putih (Rattus norvegicus L.) galur Wistar? 

2. Bagaimana gambaran uji toksisitas akut pada histopatologi organ tikus putih 

(Rattus norvegicus L.) galur Wistar setelah pemberian oral ekstrak etanol 

daun nangka (Artocarpus heterophyllus)? 

I.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah:  

1. Mengidentifikasi pengaruh ekstrak etanol daun nangka (Artocarpus 

heterophyllus) terhadap nilai LD50, berat badan organ, perilaku, aktivitas 

motorik, makroskopik dan indeks organ pada uji toksisitas akut 

menggunakan tikus putih (Rattus norvegicus L.) galur Wistar. 

2. Mengkaji gambaran uji toksisitas akut pada histopatologi organ tikus putih 

(Rattus norvegicus L.) galur Wistar setelah pemberian oral ekstrak etanol 

daun nangka (Artocarpus heterophyllus). 
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I.4 Manfaat Penelitian 

 Manfaat dilakukan penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan serta mengasah kemampuan peneliti melalui penelitian 

eksperimental mengenai toksisitas akut ekstrak etanol daun nangka. 

2. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi terkait 

toksisitas akut ekstrak etanol daun nangka yang diketahui efektivitasnya di 

masyarakat. 

3. Bagi Institusi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi untuk menambah 

kekayaan ilmu pengetahuan di bidang kesehatan terutama dalam 

pengembangan dan penelitian obat tradisional.


